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Abstrak 

 

Konsumsi sayur dan buah memberikan banyak manfaat bagi balita. Tetapi 

kebanyakan balita tidak mencapai konsumsi yang cukup dalam sehari. Hal ini 

dipengaruhi oleh pola asuh karena orang tua masih mengatur makanan yang 

dikonsumsi balita. Faktor lainnya adalah umur pemberian MPASI dan umur 

pengenalan sayur dan buah. Balita seharusnya mendapatkan makanan pada 

umur 6 bulan dan sebaiknya segera dikenalkan dengan sayur dan buah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pola asuh, umur 

pemberian MPASI, dan umur pengenalan sayur dan buah dengan konsumsi 

sayur dan buah pada balita. Penelitian ini dilaksanakan di Kota Kupang pada 

bulan Maret sampai Juni 2023. Sampel dalam penelitian ini adalah balita 

berumur 24-59 bulan berjumlah 366 orang. Data penelitian dianalisis 

menggunakan uji korelasi pearson. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan 

antara prompting and encouragement to eat (p-value=0,001), control over 

eating (p-value=0,023), umur pemberian MPASI (p-value=0,033), dan umur 

pengenalan sayur (p-value=0,041) dengan konsumsi sayur pada balita. Pola 

asuh emotional feeding (p-value=0,035), prompting and encouragement to eat 

dan control over eating (p-value=0,041), umur pemberian MPASI (p-

value=0,000) dan umur pengenalan buah (p-value=0,029) berhubungan dengan 

konsumsi buah pada balita. Orang tua sebaiknya memilih pola asuh yang 

mendukung konsumsi sayur dan buah pada balita 
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Consumption of vegetables and fruit provides many benefits for toddlers. But 

most toddlers do not reach enough consumption in a day. This is influenced by 

parenting style because parents still regulate the food consumed by toddlers. 

Another factor is the age at which complementary foods are given and the age at 

which fruits and vegetables are introduced. Toddlers should get food at the age 

of 6 months and should be introduced to vegetables and fruit immediately. This 

study aims to analyze the relationship between parenting style, the age at which 

complementary foods are given, and the age at which vegetables and fruit are 

introduced to the consumption of vegetables and fruit in toddlers. This research 

was conducted in Kupang City from March to June 2023. The samples in this 

study were toddlers aged 24-59 months, totaling 366 toddlers. The research data 

were analyzed using the Pearson correlation test. The results showed that there 

was a relationship between prompting and encouraging to eat (p-value=0.001), 

control over eating (p-value=0.023), age at which complementary foods were 

given (p-value=0.033), and age at which vegetables were introduced (p-

value=0.041) with consumption vegetables for toddlers. Parenting patterns of 

emotional feeding (p-value=0.035), prompting and encouragement to eat and 

control over eating (p-value=0.041), age at which complementary foods are 
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given (p-value 0.000) and age at introduction to fruit (p-value 0.029) are related 

to fruit consumption in toddlers. Parents should choose a parenting style that 

supports the consumption of vegetables and fruit for toddlers. 
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Pendahuluan  

Banyak manfaat yang dapat diperoleh 

dengan mengkonsumsi sayur dan buah. Beberapa 

penyakit yang dapat dicegah dengan mengkonsumsi 

sayur dan buah, antara lain penyakit kardiovaskular, 

beberapa kanker, diabetes tipe II, dan obesitas. Sayur 

dan buah mengandung kalori yang rendah, kaya zat 

gizi, dan mengandung serat yang menunjang 

Kesehatan (Rekhy & McConchie, 2014). Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) merekomendasikan 

konsumsi buah dan sayur sebanyak 400 gram atau 

lebih dalam sehari bagi orang dewasa untuk menjadi 

lebih sehat. Balita sebaiknya mengkonsumsi secara 

beragam 5 porsi buah dan sayur dengan ukuran 

masing-masing 40 gram (200 gram) dalam sehari 

(Nekitsing et al., 2018).  

Balita seharusnya dibiasakan mengkonsumsi 

sayur dan buah sejak dini karena kebiasaan ini akan 

terbawa sampai di masa dewasa (Kim et al., 2014). 

Survei di New Zeland menemukan anak berusia 2-14 

tahun masih kurang mengkonsumsi sayur dan buah. 

Konsumsi sayur cenderung menurun, sedangkan 

konsumsi buah masih tetap (Gerritsen, Harré, et al., 

2019). Hasil yang sama juga ditemukan pada negara-

negara lain (De Lauzon-Guillain et al., 2013; 

Nicklaus, 2016). Kondisi ini seharusnya menjadi 

perhatian banyak pihak. Konsumsi sayur dan buah 

pada masa kanak-kanak dapat mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan, memperkuat 

imunitas tubuh, dan menyehatkan pencernaan. Anak-

anak yang cukup mengkonsumsi sayur dan buah 

cenderung terhindar dari kelebihan berat badan dan 

dapat membentuk pola makan yang sehat di masa 

mendatang (Gerritsen, Renker-Darby, et al., 2019). 

Beberapa penelitian menemukan penyebab 

rendahnya konsumsi sayur dan buah pada anak. 

Penelitian di Australia menemukan ketidaksukaan 

terhadap sayur dan buah menjadi penghalang utama 

konsumsi sayur dan buah. Faktor lainnya adalah 

keterjangkauan dan kualitas sayur dan buah (Thurber 

et al., 2016) Peran orang tua sebagai contoh menjadi 

faktor penting bagi anak untuk mengkonsumsi sayur 

dan buah (Couch et al., 2014; De Lauzon-Guillain et 

al., 2013) Sayur kurang disukai oleh anak-anak 

dibandingkan buah. Hal ini dikarenakan rasa buah 

yang lebih manis dan enak daripada sayur. Selain itu, 

orang tua membutuhkan keterampilan memasak 

untuk mengolah sayur menjadi makanan yang disukai 

anak (Nepper & Chai, 2017). Anak berusia 2-5 tahun 

merupakan puncak dari kerewelan sehingga anak 

cenderung memilih-milih makanan dan menghindari 

makanan baru sehingga menjadi tantangan besar bagi 

orang tua dalam menjadikan konsumsi buah dan 

sayur sebagai kebiasaan (Nekitsing et al., 2018). 

Balita masih sangat bergantung dengan 

orang tuanya. Orang tua mengatur makanan yang 

dikonsumsi oleh balita, walaupun balita berumur 2-5 

tahun mulai memilih-milih makanan yang disukainya. 

Oleh karena itu, pola asuh makan orang tua turut 

berpengaruh dengan konsumsi makanan pada balita, 

termasuk sayur dan buah (Haines et al., 2019; 

Kiefner-Burmeister et al., 2014). Praktek pengasuhan 

yang efektif akan secara positif mempengaruhi 

perkembangan preferensi rasa awal, pengenalan 

tekstur, dan pengaturan nafsu makan yang berdampak 

pada preferensi dan perilaku makan anak (Daniels, 

2019). Pada penelitian di Hongkong ditemukan 

bahwa pola pemberian makan orang tua berhubungan 

dengan konsumsi sayur dan buah pada balita (Lo et 

al., 2015). Hasil yang sama juga ditemukan pada 

penelitian di Belanda (Inhulsen et al., 2017) dan 

Amerika Serikat (Vollmer, 2019). 

Faktor lain yang berkaitan dengan konsumsi 

sayur dan buah adalah pengenalan makanan pertama 

pada bayi, atau yang disebut makanan pendamping 

ASI (MPASI). MPASI seharusnya diberikan setelah 

bayi berumur 6 bulan, tetapi pada prakteknya masih 

banyak orang tua yang memberikan makanan 

sebelum umur 6 bulan (Arora et al., 2020; Barrera et 

al., 2018; Wang et al., 2019) Faktor penting lainnya 

terkait MPASI adalah tipe makanan yang pertama kali 

diperkenalkan pada bayi. Bayi sebaiknya tidak 

diberikan makanan tinggi lemak, garam, gula, dan 

makanan rendah gizi selama 1 tahun pertama 

kehidupan. Konsumsi makanan manis yang tinggi 

saat masa bayi akan meningkatkan konsumsi 

makanan yang sama di masa mendatang (Wang et al., 

2019).  

Pengenalan makanan pertama pada bayi 

akan mempengaruhi penerimaan bayi terhadap 

makanan baru. Bayi diberikan makanan dengan rasa 

dan tekstur yang bervariasi sehingga ke depannya 

dapat lebih mudah menerima makanan baru, 

termasuk sayur dan buah (Harris & Coulthard, 2016). 

Penelitian di Belanda menunjukkan makanan pertama 

yang dikenalkan pada bayi adalah bubur (11,8%), 

buah (11,0%), sayuran (6,4%), dan minuman manis 

(6,1%) (Wang et al., 2019). Pada umur 6 bulan 

sampai 1 tahun, sedikit balita yang diperkenalkan 
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pada sayur (13,3%) dan buah (11%). Lebih banyak 

bayi berumur >1 tahun yang pertama kali 

diperkenalkan dengan sayur (28,2%) dan buah 

29,1%) (Esan et al., 2022). Pemberian makanan 

komersial yang terlalu sering menurunkan konsumsi 

sayur. Pemberian makanan rumahan cenderung 

meningkatkan konsumsi sayur dan buah (Foterek et 

al., 2015). Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

hubungan pola asuh orang tua dan pemberian MPASI 

dengan konsumsi sayur dan buah pada balita. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian 

observasional dengan desain crossectional. Penelitian 

dilakukan dari bulan Maret sampai Juni 2023 di Kota 

Kupang. Responden dalam penelitian ini adalah ibu 

yang memiliki balita berumur 24 sampai 59 bulan 

dengan jumlah 366 orang. Kriteria inklusi responden, 

yaitu memiliki balita berumur 24-59 bulan, bertempat 

tinggal di Kota Kupang, dan bersedia menjadi 

responden penelitian, sedangkan kriteria eksklusi 

responden, yaitu balita sakit dan responden tidak 

dapat ditemui saat pengumpulan data.  

Data karakteristik responden yang 

dikumpulkan adalah umur balita dan pekerjaan orang 

tua.  Umur balita dikelompokkan dalam 3 kategori, 

yaitu 24-36 bulan, 37-48 bulan, dan 49-59 bulan. 

Pekerjaan ayah dibagi menjadi 2 kategori, yaitu 

pegawai pemerintah dan bukan pegawai pemerintah. 

Pegawai pemerintah adalah pegawai yang diberikan 

gaji oleh negara/pemerintah, contohnya 

PNS/TNI/Polri, sedangkan non pegawai pemerintah 

adalah pekerja yang memperoleh penghasilan/gaji 

bukan dari negara/pemerintah, misalnya wiraswasta, 

pegawai swasta, buruh, dan petani. Pekerjaan ibu 

dibagi dalam 2 kelompok, yaitu bekerja dan tidak 

bekerja (ibu rumah tangga). Data karakteristik 

responden dikumpulkan menggunakan kuesioner. 

Variabel bebas dalam penelitian ini, yaitu, 

pola asuh makan orang tua dan pemberian MPASI. 

Variabel pola asuh makan orang tua dikumpulkan 

menggunakan kuesioner Parental Feeding Style 

Questionnaire (PFSQ). PFSQ terdiri atas 27 

pertanyaan tentang gaya pemberian makanan orang 

tua kepada anak yang dibagi menjadi 4 kategori, yaitu 

instrumental feeding, emotional feeding, prompting 

and encouragement to eat, dan control over eating. 

Instrumental feeding merupakan gaya pemberian 

makan berdasarkan perilaku anak, misalnya 

menghadiahi anak dengan makanan jika anak 

berperilaku baik. Emotional feeding merupakan gaya 

pemberian makan berdasarkan suasana emosi anak, 

contohnya memberikan anak makanan agar dia 

merasa baikan saat sedih. Prompting and 

encouragement to eat merupakan gaya pemberian 

makan yang mendorong anak agar makan makanan 

yang bervariasi, misalnya memberikan apresiasi 

kepada anak jika anak memakan makanan yang 

diberikan orang tua. Control over eating merupakan 

gaya pemberian makan yang mengatur jenis dan 

jumlah makanan yang seharusnya dikonsumsi anak, 

contohnya menentukan banyaknya makanan jajan 

yang dikonsumsi anak (Lo et al., 2015).  

Variabel pemberian MPASI dibagi menjadi 

dua, yaitu umur pemberian MPASI dan umur 

pengenalan sayur dan buah. Umur pemberian MPASI 

merupakan umur balita saat pertama kali diberikan 

makanan atau minuman selain ASI, sedangkan umur 

pengenalan sayur dan buah adalah umur balita saat 

pertama kali diperkenalkan dengan sayur dan buah. 

Variabel-variabel ini dikumpulkan dengan kuesioner. 

Variabel terikat dalam penelitian ini, yaitu kebiasaan 

konsumsi sayur dan buah. Kebiasaan sayur dan buah 

adalah frekuensi konsumsi sayur dan buah oleh balita 

selama 1 minggu terakhir. Variabel ini dikumpulkan 

dengan kuesioner. Hasil uji statistik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji korelasi pearson 

dengan p value <0,05. Penelitian ini telah disetujui 

komisi etik Poltekkes Kemenkes Kupang dengan 

nomor LB.02.03/1/0100/2023. 

   
Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1 menunjukkan sebagian besar balita 

memiliki ayah yang bekerja sebagai non pegawai 

pemerintah (75,7%), sedangkan ibu tidak bekerja 

(71,0%). Balita yang berumur 37-48 bulan paling 

banyak terlibat dalam penelitian ini (38,5%) 

dibandingkan dengan kelompok umur lainnya. Pola 

asuh makan yang paling banyak dilakukan oleh orang 

tua adalah control over eating. Rata-rata balita 

diberikan MPASI pada umur 5,50 bulan, sedangkan 

umur pengenalan sayur pada umur 5,74 bulan dan 

buah 6,29 bulan. Konsumsi sayur pada balita rata-rata 

4,95 hari dan buah 5,10 hari.  

Tabel 2 menunjukkan hasil uji statistik 

variabel bebas dan terikat. Hasil uji statistik 

menunjukkan adanya hubungan prompting and 

encouragement to eat (p-value=0,001), control over 

eating (p-value=0,023), umur pemberian MPASI (p-

value=0,033), dan umur pengenalan sayur (p-

value=0,041) dengan konsumsi sayur pada balita. 

Pola asuh emotional feeding (p-value=0,035), 

prompting and encouragement to eat dan control over 

eating (p-value=0,041), umur pemberian MPASI (p-

value=0,000) dan umur pengenalan buah (p-

value=0,029) berhubungan dengan konsumsi buah 

pada balita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

Variabel n Persen (%) 
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Pekerjaan ayah 

Pegawai pemerintah 

Non pegawai pemerintah 

 

 

89 

277 

 

24,3 

75,7 

Pekerjaan ibu 

Bekerja 

Tidak bekerja 

 

106 

260 

 

29,0 

71,0 

Umur balita 

24-36 bulan 

37-48 bulan  

49-59 bulan 

 

114 

141 

111 

 

 

31,1 

38,5 

30,3 

 

Variabel Rata-rata (SD*) 

Pola asuh orang tua 

Instrumental feeding 

Emotional feeding 

Prompting and 

encouragement to eat 

Control over eating 

 

2,73 (0,63) 

2,44 (0,66) 

2,79 (0,49) 

 

3,30 (0,63) 

Umur pemberian MPASI 5,50 (0,62) 

Umur pengenalan sayur 5,74 (0,51) 

Umur pengenalan buah 6,29 (0,68) 

Kebiasaan konsumsi sayur 4,95 (1,46) 

Kebiasaan konsumsi buah 5,10 (1,48) 

Sumber: Data Primer 
*SD = Standar Deviasi 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat 

Variabel Konsumsi  

sayur 

Konsumsi 

buah 

Pola asuh orang tua 

Instrumental feeding 

Emotional feeding 

Prompting and 

encouragement to eat 

Control over eating 

 

0,577 

0,423 

0,001* 

 

0,023* 

 

0,103 

0,035* 

0,041* 

 

0,044* 

Umur pemberian MPASI 0,033* 0,000* 

Umur pengenalan sayur 0,041* 0,273 

Umur pengenalan buah 0,350 0,029* 

Sumber: Data Primer 
*p-value <0,05 

 

1. Hubungan pola asuh dengan konsumsi sayur dan 

buah 

Uji statistik menunjukkan instrumental 

feeding tidak berhubungan dengan kebiasaan 

konsumsi sayur dan buah. Hasil ini sama dengan 

penelitian yang dilakukan di Cina (Qiu et al., 

2023). Pada penelitian di Belanda, instrumental 

feeding meningkatkan konsumsi makanan manis 

dan mengarahkan pada konsumsi sayur dan buah 

yang rendah (Inhulsen et al., 2017). Penelitian di 

Hongkong juga menemukan instrumental feeding 

berkaitan dengan rendahnya konsumsi sayur dan 

buah, serta tingginya konsumsi makanan 

berenergi tinggi (Lo et al., 2015). Hal ini 

dikarenakan sayur dan buah jarang digunakan 

dalam gaya instrumental feeding. Jenis makanan 

yang sering diberikan dalam gaya makan ini 

adalah makanan manis, contohnya kue, cokelat, 

permen, dan es krim (Raaijmakers et al., 2014). 

Penelitian ini menunjukkan emotional 

feeding berhubungan dengan kebiasaan konsumsi 

buah, sebaliknya tidak berhubungan dengan 

konsumsi sayur. Saat individu berada dalam 

kondisi stress dan emosi, maka individu 

cenderung mengkonsumsi makanan atau 

minuman manis lebih banyak daripada kondisi 

biasa (Jacques et al., 2019). Oleh karena itu, rasa 

buah yang manis dan enak lebih disukai individu 

dibandingkan sayur (Nepper & Chai, 2017). Pada 

penelitian Vollmer & Baietto (2017) diketahui 

bahwa anak-anak lebih memilih makanan tinggi 

lemak dan makanan manis saat orang tua 

berupaya untuk mengatur emosi anak-anak. Tetapi 

jika orang tua menyediakan makanan sehat di 

rumah, termasuk sayur dan buah, maka anak-anak 

akan mengurangi konsumsi makanan tinggi lemak 

dan makanan manis.  

Penelitian lain di Amerika menemukan 

bahwa emosi anak turut menentukan makanan apa 

yang dimakan. Konsumsi sayur dan buah pada 

anak berhubungan negatif saat anak dalam emosi 

negatif. Sebaliknya anak yang berada dalam 

kondisi emosi positif maka akan meningkatkan 

konsumsi sayur dan buah (Bost et al., 2014). 

Orang tua yang menggunakan gaya emotional 

feeding biasanya adalah orang tua yang juga 

sering mengkonsumsi makanan berdasarkan 

emosi sehingga menganggap makanan untuk 

mengatasi emosi adalah hal yang efektif. Padahal 

seharusnya orang tua mencari tahu terlebih dahulu 

terkait penyebab kondisi emosi anak dan 

bukannya hanya mengurangi emosi negatif anak 

dengan makanan (Tan & Holub, 2015). 

Hasil penelitian menemukan prompting and 

encouragement to eat berhubungan dengan 

konsumsi sayur dan buah pada balita. Hasil 

penelitian lain menemukan gaya pemberian 

makan ini meningkatkan konsumsi sayur dan 

buah (Couch et al., 2014; Do et al., 2020; Lo et 

al., 2015) Penelitian Edelson et al., (2016) 

menyebutkan semakin anak didorong 

mengkonsumsi sayur maka semakin tinggi asupan 

sayur yang dikonsumsi anak. Anak yang didorong 

untuk mengkonsumsi sayur dengan memberikan 

alasan dapat meningkatkan konsumsi sayur. Hal 

ini menjadi motivasi bagi anak untuk semakin 

mengkonsumsi sayur  

Uji statistik menunjukkan control over 

eating berhubungan dengan kebiasaan konsumsi 

sayur dan buah. Penelitian Yee dan Ho (2017) 

menunjukkan pengaturan makan oleh orang tua 

akan melindungi anak dari konsumsi makanan 

yang tidak sehat (Yee et al., 2017). Gaya 
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pemberian makan yang membebaskan anak untuk 

mengkonsumsi berbagai jenis makanan akan 

meningkatkan asupan makanan manis (Chaidez et 

al., 2014). Oleh karena itu, orang tua perlu 

mengatur makanan yang dikonsumsi oleh 

anaknya. Orang tua, terutama ibu, yang mengatur 

makanan bagi anaknya tentu mengetahui mana 

makanan yang disukai anak. Hal ini juga berlaku 

untuk makanan sayuran. Ibu akan menyajikan 

sayuran yang diketahui akan dikonsumsi oleh 

anaknya. Hal ini akan menghindari pemborosan 

waktu, uang, dan tenaga (Johnson et al., 2015).  

 

2. Hubungan pemberian MPASI dengan konsumsi 

sayur dan buah 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

hubungan antara umur pemberian MPASI dengan 

kebiasaan konsumsi sayur dan buah pada balita. 

Pada penelitian di Jepang balita yang telah 

diberikan makanan sebelum umur 6 bulan 

menunjukkan konsumsi sayur yang rendah saat 

berumur 16-24 tahun (Okubo et al., 2016). 

Penelitian Lauzon-Guillain (2013) menemukan 

semakin cepat bayi diberikan makanan, maka 

semakin rendah konsumsi sayur dan buah di masa 

mendatang (De Lauzon-Guillain et al., 2013).  

Pengenalan MPASI tepat waktu berkaitan dengan 

konsumsi buah pada balita. Pengenalan makanan 

terlambat tidak direkomendasikan karena akan 

menurunkan konsumsi buah (Möller et al., 2013). 

Umur pengenalan makanan berkaitan dengan 

pola makan pada umur selanjutnya. Pemberian 

makanan yang terlalu cepat ataupun terlambat 

dapat menimbulkan masalah makan pada anak di 

masa mendatang (Nicklaus & Remy, 2013). Bayi 

memiliki preferensi bawaan untuk rasa manis, 

asin, dan umami, tetapi tidak untuk rasa asam dan 

pahit. Bayi baru lahir juga secara bawaan lebih 

menyukai larutan gula daripada air, tetapi 

preferensi ini dapat berubah pada usia 6 bulan 

sesuai dengan pengalaman makan bayi (Campoy 

et al., 2018). Penelitian menunjukkan efek rasa 

yang diperoleh bayi saat konsumsi MPASI akan 

menggantikan rasa saat meminum ASI. Paparan 

yang berulang terhadap makanan yang bervariasi 

akan meningkatkan penerimaan dan akhirnya 

menyukai makanan bergizi, misalnya sayur dan 

buah (Nicklaus, 2016). Sebaliknya paparan 

berulang pada makanan manis akan menciptakan 

preferensi yang tinggi terhadap rasa manis 

(Forestell, 2017). 

Pemberian MPASI merupakan kesempatan 

penting untuk bayi dalam menyesuaikan rasa 

berbagai macam makanan dan membentuk 

kebiasaan makan. Setelah 1 tahun, anak akan 

menjadi pemilih makanan sehingga konsumsi 

makanan cenderung menurun (Chambers et al., 

2016). Konsumsi makanan yang disukai anak saat 

kecil akan membentuk kebiasaan makan dan 

terbawa sampai masa dewasa (Harris & 

Coulthard, 2016). Pembentukan kebiasaan makan 

bayi harus dimulai dengan memberikan makanan 

dengan berbagai rasa dan tekstur termasuk 

sayuran hijau yang rasanya pahit (Fewtrell et al., 

2017). Oleh karena itu, pada saat pemberian 

MPASI bayi harus sesegera mungkin 

diperkenalkan dengan rasa dan tekstur sayur dan 

buah. 

Dalam penelitian ini ditemukan rata-rata 

pemberian sayur dilakukan pada umur 5,74 bulan 

sedangkan buah pada umur 6,29 bulan. 

Pengenalan sayur dan buah kepada bayi 

seharusnya dilakukan pada sesuai umur, yaitu 6 

bulan agar bayi mendapatkan manfaat yang 

maksimal dari pemberian ASI eksklusif. 

Penelitian De Lauzon-Guillain et al., (2013) 

menemukan semakin lambat pengenalan sayur 

dan buah kepada bayi, maka akan semakin 

menurunkan konsumsi sayur dan buah di umur 

yang lebih tua. Penelitian ini menunjukkan umur 

pertama kali bayi dikenalkan dengan sayur dan 

buah berkaitan dengan kebiasaan konsumsi sayur 

dan buah. Tinjauan literatur yang dilakukan 

Nicklaus (2016) menemukan umur pengenalan 

sayur dan buah berkaitan dengan konsumsi sayur 

dan buah pada masa mendatang. 

Penelitian di New Zealand menunjukkan 

bayi yang diberikan sayur saja pada saat awal 

pengenalan MPASI lebih banyak mengkonsumsi 

sayuran dan lebih cepat menerima sayuran. 

(Rapson et al., 2022) Semakin awal sayur 

diperkenalkan kepada bayi, maka semakin mudah 

bayi menerimanya. Penerimaan makanan baru 

berkorelasi dengan variasi makanan yang 

diberikan selama dua bulan pertama masa 

penyapihan, termasuk sayur dan buah (Lange et 

al., 2013). Penelitian di Jerman dan Prancis 

menemukan konsumsi makanan yang beragam 

pada saat penyapihan meningkatkan penerimaan 

makanan baru, termasuk sayuran. Pemberian 

sayur secara berkali-kali akan meningkatkan 

konsumsi sayuran pada bayi (Maier-Nöth et al., 

2016). Anak-anak yang semakin banyak dan 

beragam mengkonsumsi sayur dan buah akan 

semakin meningkatkan konsumsi sayur dan buah 

pada umur selanjutnya (Mallan et al., 2016). 

 

Penutup 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

adanya hubungan pola asuh (prompting and 

encouragement to eat dan control over eating), 

umur pemberian MPASI dan umur pengenalan 

sayur dengan konsumsi sayur pada balita. Pola 

asuh (emotional feeding, prompting and 

encouragement to eat dan control over eating), 

umur pemberian MPASI dan umur pengenalan 

buah berhubungan dengan konsumsi buah pada 

balita. 
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Saran dari penelitian ini adalah orang tua 

perlu memperbaiki pola asuh yang lebih 

mengutamakan ajakan untuk mengkonsumsi sayur 

dan buah, disertai tentang manfaatnya. Ajakan ini 

dapat berupa menyediakan sayur dan buah di 

rumah, serta orang tua menjadi contoh dalam 

mengkonsumsi sayur dan buah. Orang tua juga 

perlu mengontrol makanan/minuman yang 

dikonsumsi anak.  
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